afde g{ucr ’ .f : Cade Poorder nﬁﬁ:u‘ﬂm&o ‘hﬂr‘n{dn Plassen tide

mn'!!%g.fui”l YaaMucaners wrfteden aar hoeen JAIM“BI/’H}IWN .&(u'w/ft&

.
FRT .

. ”M

[
& Mg Lo i & fp Lo R foon [l
s [ e
Ao i
‘-—:}hm
o o e e e o

- | **%
Py O Ll

!

.
%

Merajut Simpul-simpul Pertahanan Kerajaan Gowa di Sulawesi Selatan

£ w}? :
Identitas ‘ Balai Pelestarian

-Universitas Hasanuddin ; Cagar Budaya Makassar




g’{u/ Zhvﬂv ande Planire FortificationéidePoomier ¢f/.-u.ru‘ adendos Vo) Besloter Plastsen tde
‘-'bntnﬂu.& omingsdan Macarir sl Bugtee sfre ¥, o T Ja-‘ﬁ"“*“ﬂ(yn}fﬁmﬁr(um/fa

Merajut Simpul-simpul Pertahanan Kerajaan Gowa di Sulawesi Selatan

o S
)
Identitas Balai Pelestarian

Universitas Hasanuddin Cagar Budaya Makassar



PENGARAH
Andi Muhammad Said
Muhammad Ramli

REDAKSI PELAKSANA
Muslimin A.R. Effendy

RISETFOTO
Amir Djambia
Ahmad Abdul

DESAIN DANTATALETAK
Basuki Heriyanto, perancang sampul
Tim Danarosi Media & Silkroad Heritage Society

Diterbitkan oleh
Balai Pelestarian Cagar Budaya Makassar
atas kerjasama dengan
Penerbit Identitas Unhas dan Danarosi Media

Hak cipta dilindungi undang-undang. Tanpa izin tertulis BPCB Makassar tidak diperbolehkan
memperbanyak dan/atau menyebarluaskan dalam bentuk apapun sebagian atau
seluruh isi buku ini dengan jalan cetak, fotocopy, atau dengan cara lain

Foto sampul:
Peta situasi Somba Opu sekitar tahun 1638
(Sumber : Roever, Arend de and Bea Brommer. Grote Atlas van de
Verenigde Oost-Indische Compagnie Comprehensive Atlas of The Dutch United East
India Company.
Indische Archipel En Oceanie/ Malay Archipelago and Oceania).

O



PENGARAH
Andi Muhammad Said
Muhammad Ramli

REDAKSI PELAKSANA
Muslimin A.R. Effendy

RISET FOTO
Amir Djambia
Ahmad Abdul

DESAIN DANTATA LETAK
Basuki Heriyanto, perancang sampul
Tim Danarosi Media & Silkroad Heritage Society

Diterbitkan oleh
Balai Pelestarian Cagar Budaya Makassar
atas kerjasama dengan
Penerbit Identitas Unhas dan Danarosi Media

Hak cipta dilindungi undang-undang. Tanpa izin tertulis BPCB Makassar tidak diperbolehkan
memperbanyak dan/atau menyebarluaskan dalam bentuk apapun sebagian atau
seluruh isi buku ini dengan jalan cetak, fotocopy, atau dengan cara lain

Foto sampul:
Peta situasi Somba Opu sekitar tahun 1638
(Sumber : Roever, Arend de and Bea Brommer. Grote Atlas van de
Verenigde Oost-Indische Compagnie Comprehensive Atlas of The Dutch United East
India Company.
Indische Archipel En Oceanie/ Malay Archipelago and Oceania).

0,



PENULIS

Prof. Dr. Ir. Yulianto Sumalyo, DEA.,- Guru Besar Arsitektur Universitas Pancasila, Jakarta

Drs. Dias Pradadimara, MA, MS,- Staf Pengajar Jurusan llmu Sejarah FIB Unhas, Makassar

Andini Perdana, SS, M. Hum,- Staf Direktorat Pelestarian Cagar Budaya & Permuseuman Kemendikbud, Jakarta
Iswadi, SS,- Staf Balai Pelestarian Cagar Budaya, Makassar

NurlhsanD., SS, MA.- Staf Pengajar Jurusan Arkeologi Fakultas limu Budaya UHO, Kendari

Rustan, SS,- Staf Balai Pelestarian Cagar Budaya, Makassar

Rahmat Kurniawan, SS.- Staf Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Baubau Sulawesi Tenggara

Supriadi, SS, MA,-Staf PengajarJurusan Arkeologi FIB Unhas, Makassar

YadiMulyadi, SS, MA, - Staf Pengajar Jurusan Arkeologi FIB Unhas, Makassar

EDITOR
Muslimin A.R. Effendy

Hak penerbitan pada
©Balai Pelestarian Cagar Budaya Makassar

Hak cipta dilindungi undang-undang
All rights reserved

Diterbitkan pertamakali dalam bahasa Indonesia oleh BPCB Makassar
atas kerjasama dengan Penerbit Identitas Unhas (Kampus Tamalanrea Km. 10 Tamalanrea Makassar), dan
Danarosi Media (Kompleks Puri Pattene Permai Blok A 4 No.1 Makassar)

Cetakan pertama, Oktober 2013

Perpustakaan Nasional RI: Katalog Dalam Terbitan (KDT)
Dari Kale Gowa ke Somba Opu: Merajut Simpul-simpul Pertahanan Kerajaan Gowa di Sulawesi Selatan/penulis,
Yulianto Sumalyo, Dias Pradadimara,... [et.al.]:

Editor: Muslimin A.R. Effendy

Makassar: Penerbit Identitas Unhas dan Danarosi Media, 2013

189 him, xiii him, 21 x 27 cm

Isi: 1. Sejarah dan Arkeologi, 2. Benteng Peninggalan Kerajaan Gowa, 3.Bentengdan Perkembangan Kota,
4. Arsitektur, 5. Konservasi, Pengembangan dan Pemanfaatan

ISBN : 978-602-8405-49-2

9ll7860281405492

Isi di luar tanggungjawab percetakan CV. Mandiri Cards, Makassar



Syukur Alhamdulillah atas berkat dan rahmat Allah SWT. sehingga buku Dari Kale Gowa ke
Somba Opu: Merajut Simpul-simpul Pertahanan Kerajaan Gowa di Sulawesi Selatan berhasil
diterbitkan. Buku ini kami persembahkan sebagai bahan bacaan dan referensi bagi seluruh
masyarakat yang ingin mengetahui tinggalan budaya material dan dinamika sejarah
perbentengan di Sulawesi Selatan secara komprehensif dan obyektif.

Gagasan penerbitan ini berawal dari diskusi pada penghujung tahun 2012 ketika kami
memperbincangkan tentang benteng-benteng peninggalan Kerajaan Gowa dan strategi
pengembangan dan pemanfaatannya. Ide itu ditindaklanjuti pada awal tahun 2013 dengan
membentuk sebuah tim kecil yang dipimpinDr. Muslimin A.R. Effendy, MA. untuk merumuskan
model penulisan, konten dan tampilannya. Tim tersebut selanjutnya melakukan pertemuan
secara intensif untuk membahas dan menentukan topik yang akan dimuat serta penulis yang
dapat merealisasikan gagasan tersebut. Oleh karena itu, kami mengucapkan terima kasih
kepada para penulis dan semua pihak yang telah membantu dari tahap pengumpulan data,
pengolahan data, penulisan, editing hingga penerbitan initerwujud.

Ketika akhirnya buku ini diterbitkan, mungkin ada juga beberapa tinggalan arkeologis
yang belum diketahui secara utuh sehingga tidak ditampilkan, maka akan segera pula terlihat
bahwa buku ini masih kurang lengkap. Buku ini adalah salah satu bukti perhatian dan
kepedulian kami untuk memberikan informasi yang bermutu tentang warisan Kerajaan Gowa di
Sulawesi Selatan. Semoga bermanfaat untuk memberikan pemahaman pada generasi muda
dan tentusaja, bagimerekayang butuh akanilmu pengetahuan.

Makassar, 15 Oktober 2013
Kepala BPCB Makassar

Andi Muhammad Said, M. Hum.



PENGANTAR EDITOR
Warisan Para Karaeng: Menjaga Keutuhan Negeri yang Terkoyak

Gagasan pembangunan benteng dalam wilayah Kerajaan Gowa bermula ketika Daeng Matenre Karaeng
Maguntungi Tumapparisi Kallonna (1511-1548) memerintahkan kepada panglima perangnya untuk
mendirikan "kubu” pertahanan di garis pantai Makassar pada dekade keempat abad ke-16. Meskipun
pada masa itu kubu/bastion atau yang lebih dikenal sebagai benteng pada masa sekarang, dindingnya
hanya dari tumpukan tanah atau tanah isian berlapis bata seperti yang ditun jukkan oleh David Bulbeck
(1992, 2005), dan hasil-hasil ekskavasi oleh Tim Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala [SPSP] Sulselra
(sekarang Balai Pelestarian Cagar Budaya Makassar [BPCB]; 1987, 1992, 1995) terhadap Benteng
Panakukang, Benteng Garassi, dan Benteng Bayoa namun, mempunyai arti penting dari sisi strategi
pengamanan teritorial dan penataan ruang.

Secara geopolitik benteng-benteng yang mengelilingt "pintu depan” ini seakan lebih
menegaskan bahwa Makassar sebagai “kota tepian air” (front water city) membutuhkan kekuatan
pengaman yang dapat menjamin distribusi barang dan jasa berjalan lancar. Karena itu diperlukan sarana
dan jaringan infrastruktur pertahanan yang memadai yang sanggup melantahkan infiltrasi luar, seperti
aksi perompakan para bajak laut yang mengganggu keamanan negara. Semangat membangun ini makin
bersemai subur ketika para petinggi kerajaan menyambut hangat bahkan membentuk aliansi strategis
dengan bangsa asing seperti Portugis untuk berbagai kepentingan. Para penguasa Makassar
mendapatkan pengetahuan baru tentang teknik bangunan perbentengan, mengadopsi ide-ide segar
yang dianggap bermanfaat untuk kemajuan perekonomian, politik, budaya, bahkan menelikung masuk ke
dalam wilayah-wilayah profan. Tak hanya itu, Raja Gowa ke-9 yang visioner ini pun mengambil langkah
maju dengan melakukan penataan administrasi pemerintahan dan hukum serta kodifikasi tradisi literasi
dengan menetapkan aksara lontarak sebagaistandar penulisan dalam kerajaan.

Penggantinya, | Manriwagau Daeng Bonto Karaeng Lakiung “Tunipalangga-Ulaweang”
(memerintah 1546-1565) meneruskan tradisi yang sama, membangun dan memperbaharui benteng-
benteng warisan sang ayah. la memulai tonggak baru dalam konstruksi bangunan benteng, yaitu
memperkuat struktur dinding dengan bata, membuat bubuk mesiu, mengembangkan kerajinan emas dan
logam, memperkenalkan sistem timbangan dan ukuran, dan memobilisasi aneka pengrajin dalam serikat
sekerja.

Tunipalangga-Ulaweang mendirikan dua benteng sekaligus pada masa yang hampir sama, yakni
Benteng Somba Opu dan Benteng Ujung Pandang/Fort Rotterdam. Benteng Kale Gowa yang dibangun
oleh pendahulunya di Tamalate seolah dianggap tak cukup memenuhi ambisinya untuk memberi pesan
kepada “dunia” akan kemampuan dan kebesaran negaranya. Benteng Somba Opu yang megah itu diberi
amunisi baru dengan menempatkan beberapa meriam di setiap bastion sambil memperkuat benteng
dengan suntikan batu karang dan bata pada struktur dinding. Kemegahan Somba Opu dilukiskan Entjik
Amindalam syairnya;

Iradat Tuhan Malik al-jabbar
kebilanganlah ra'yat anak Mengkasar
Sombopu itu kota yang besar
berkampunglah ra'yat Raja Mengkasar.

Faktor yang mendasari perkuatan struktur dinding benteng dan meningkatnya ukuran dan
perubahan gaya konstruksi berhubungan dengan statusnya sebagai istana. Di bawah pemerintahan raja
berikutnya, Tunijalloqg (1566-1590) diangkat penulis istana begitu pula pembuatan badik dan hubungan
diplomatik ke luar negeri. Rezim selanjutnya yang cukup singkat dan tidak begitu menggembirakan
(Tunipasulu, 1590-1593) terkenal dengan penggunaan senjata, baju baja, dan pedang dalam berperang
untuk pertama kalinya.

Pemerintahan selanjutnya cukup berjaya. | Manga'rangi Daeng Manrabia "Sultan Alauddin
Tumenanga ri Gaukanna (1594-1639) berhasil menciptakan uang logam, memperkuat angkatan laut
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dengan membangun kapal cepat dan perahu layar, dan meningkatkan usaha swasembada beras. Langkah
prestisius yang dipilih sultan selanjutnya adalah mengontrol wilayah-wilayah pedalaman dengan
kombinasi antara tujuan pragmatis penaklukkan dengan misi suci untuk “menyampaikan cahaya
kebenaran kepada mereka yang belum Islam”. Ekspansi militer dan diplomatik yang dibungkus dengan
slogan 'Islamisasi” ini menyelimutiambisi perluasan kekuasaan, politik, dan ekonomi parakaraeng.

Sultan Alauddin membawa Makassar sebagai titik komersial terpenting bagi semua pihak
terutama untuk menghindari usaha VOC memonopoli perdagangan rempah di Maluku. Bangsa Portugis
mulai sering mengunjungi kota ini sejak dekade awal abad ke-17 dan menjadikannya sebagai basis utama
mereka di Asia Tenggara setelah kejatuhan Melaka ditahun 1641. Sultan Alauddin mengijinkan Maskapai
Dagang Hindia Belanda "Verenigde Oostindische Compagnie” (VOC) membuka kantor dagangnya pada
1607, disusul Perusahaan Dagang Inggris “East India Company” (EIC) ditahun 1613 dan membangun
hubungan khusus pada 1630-an sebagai penyuplai senjata dan amunisi serta kain India. Spanyol
mengirim kapal pertamanya ke Makassar pada 1615. Bangsa Denmark mengikuti jejak mereka pada 1618,
pedagang Prancis dari St. Malo tiba pada 1622, pedagang Cina mulai menyambangi kota ini pada 1619.
Bahkan pada 1650-an setelah kematian sultan yang amat dihormati rakyatnya ini, Kerajaan Golconda dari
India Selatan membuka perwakilan tetapnya di Makassar.

Meski Sultan Alauddin yang masih berusia muda, serta pembimbing sekaligus penasehatnya
Karaeng Matoaya menunjukkan kecenderungan pribadi dengan menganut Islam pada 1605, keterbukaan
mereka terhadap bangsa Eropa sangat fenomenal. Seorang pelancong yang bertandang ke Makassar
pada masa itu menuliskan kesan-kesan mereka yang amat memukau; “suasananya sangat menyenangkan
dan bermanfaat... dan penduduk Hindia yang paling baik hati kepada orang asing". “Rajanya sangat ramah
dan tulus terhadap orang-orang Kristen”. Memang benar, demikian tulis Reid (1981), Sultan Alauddin
memiliki seorang istri keturunan Portugis di antara 40 istrinya, dan memberinya seorang anak, Francisco
Mendes, seorang penganut taat Kristen dan “sekretaris” Portugis pada dua raja berikutnya. Pertumbuhan
yang spektakuler ini menginisiasi sultan memobilisasi rakyatnya untuk memperkuat sistem pertahanan
dengan membangun tembok dari Ujung Tana di utara kota hingga ke Somba Opu di selatan. Dalam
catatan lontarak bilang peristiwa itu terjadi pada 23 Maret 1634.

Raja Gowa yang pertama menerima Islam ini meletakkan fondasi yang kokoh dalam
mengembangkan kerajaan. la pula yang membangun Istana Kale Gowa di Tamalate pada bulan Juni 1618.
Sultan bersama mitranya, yang sering disebut sebagai "“penguasa kembar”, Sultan Tallo Abdullah Awalul
Islam membangun istana yang dipusatkan di Benteng Tallo, yang konstruksinya termasuk mansory.
Program pembangunan kembali benteng-benteng didorong oleh meningkatnya frekuensi kunjungan
pedagang asing di kota ini, seperti yang sudah dijelaskan di atas. Pada tahun-tahun 1615-1620, dinding
sepanjang 2,7 km. di Tallo dan 3,8 km. di Kale Gowa dibangun. Teknologi konstruksi pada masa itu adalah
dinding dua lapis dari tumpukan batu [bata] merah sehingga menghasilkan tiga lapisan batu merah
paralel pada seksi di Kale Gowa yang awalnya hanya terdiridari dasar batu [bata] merah tunggal.

Renovasi benteng yang kian gencar ini menimbulkan prasangka dari pedagang asing bahwa
Kerajaan Makassar sedang membangun kekuatan militer baru yang mengancam eksistensi mereka.
Asumsi itu makin diperuncing dengan adanya persaingan antara Portugis, Belanda dan Inggris yang tidak
puas terhadap sikap netral penguasa Makassar yang sangat terbuka terhadap semua pedagang. VOC
menginginkan agar sultan mengakhiri hubungan perdagangan dengan Portugis namun, sultan menolak.
Pada 1615 Abraham Sterck, Kepala Kantor Dagang VOC meracuni hubungan Belanda-Makassar dengan
meninggalkan kota ini secara tiba-tiba dengan sebuah kapal Belanda dan membunuh beberapa
bangsawan Makassar yang berada di atas kapal. Tindakan Sterck tampaknya sebagai bagian dari upaya
yang gagal untuk memperoleh kembali modalnya. Pada 1672 Pimpinan Perusahaan Dagang Inggris
menuntut agar diambil tindakan lebih keras terhadap orang Portugis namun, sekali lagi, sultan lebih
memilih berdiri “di tengah-tengah”.

Konfrontasi antarpedagang tersebut tidak menghentikan upaya sultan dalam menata
wilayahnya. Dalam catatan Kerajaan Gowa ditulis bahwa pada “15 Satemberek 1631/17 Sapparak 1041 H.
allo sanneng. Nanibangung Maccinikdanggang. Annampulo banngi allima lekbakna nibangung
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nanapanaiki karaenga (pada 15 September 1631/17 Syafar 1041 H. sultan mendirikan istana Maccinik
Danggang dan menempatinya enampuluh hari kemudian, 17 November 1631. Setahun setalah itu, 14
Agustus 1632, sultan memperkokoh Istana “Maccinik Danggang” di Benteng Somba Opu dengan bata.
Dalam sejarah Tallo kita dapat membaca bahwa Sultan Abdullah Awalul Islam membangun dinding batu
[bata] merah untuk memagari Panakukang, Ujung pandang dan Ujung Tana. Metode konstruksi dinding
antara Ujung Tana dan Somba Opu tidak disebutkan dalam sumber-sumber sejarah Tallo. Akan tetapi,
dinding Barombong (yang kemungkinan memanjang ke utara hingga Panakukang) agaknya
menggunakan batu [bata] merah, mengingat fragmen batu [bata] merah bertebaran di situs ini.

Gagasan pembangunan yang melampui zamannya ini, terbilang sukses ketika sultan mengekspose
proyek baru, yakni perluasan kekuasaan dan perkuatan fondasi ekonomi lewat sejumlah program, dan
yang paling impresif adalah keseriusannya membangun armada maritim yang tanggubh, serta revitalisasi
kekuatan pertahanan dengan sistem perbentengan. Tradisi literasi Gowa merekam dengan baik bahwa
atas perintah sultan, namanjama tauia bata butta sanggenna Juttana nasanggenna Sombaopu (rakyat
membuat tembok bata dari Ujung Tana hingga Somba Opu (pada 23 Maret 1634), dan ketika perkerjaan
itu sedang berlangsung Sultan Alauddin beserta keluarganya untuk sementara menempati istananya
yang lain di Benteng Panakukang. Pada waktu yang sama renovasi ringan terhadap benteng inipun
dimulai pada 29 Juli 1634. Pekerjaan serupa dilakukan pula di Benteng Ujung Pandang, di mana tembok-
tembok diperbaiki dan dipasang dengan menggunakan batu [bata] merah pada 9 Agustus 1634, dinding
Benteng Barombong dengan bantuan orang-orang Somba Opu (sebanyak 855 orang) dikerjakan pada 30
April 1635, dinding kedua di pintu gerbang Benteng Somba Opu pada 23 Juni 1635. Selain benteng sultan
membangun masjid di Bontoala pada 10 November 1635, dan lumbung padi di depan Istana Maccinik
Danggang pada 26 Agustus 1638.

Menarik untuk diamati bahwa sehabis mendirikan masjid dan lumbung padi, tak terlihat lagi
proyek-proyek besar lain yang dikerjakan. Seolah mengakhiri karir kepemimpinannya dengan torehan
dua ikonitas sosial (masjid) dan ekonomi (lumbung padi), Sultan Alauddin yang wafat pada 15 Juni 1639
memperlihatkan bahwa elemen-elemen pertahanan yang dibangunnya akan menjadi simbol kebesaran
yang terus dikenang dan dilestarikan. Sementara bangunan spiritualitas akan menjaga keserasian sosial
dan harmoni antara kebutuhan profetik “nanti’, dengan tuntutan yang “kini” sedang diperjuangkan.
Prestasi yang gemilang ini mengantarkannya sebagai penguasa yang dipandang paling berhasil dalam
sejarah Makassar sebelum Sultan Hasanuddin.

Pada periode kepemimpinan | Mannuntungi Daeng Mattola Karaeng Lakiung "Sultan Malikussaid
Tumenanga ri Papangbatuna) (memerintah 1639-1653), semangat membangun dan memperkokoh
negara makin berkobar. Sultan Malikussaid percaya bahwa hal itu dapat dicapai apabila bangsanya punya
kemampuan menguasaiilmu pengetahuan dan teknologi. Hal inilah yang mendorong segelintir elit untuk
mendesain sebuah program terjemahan karya-karya bangsa asing, terutama yang berbahasa Portugis,
Spanyol, Turki, Melayu dan bahasa Eropa dan Asia Tengah lainnya ke dalam bahasa Makassar. Program itu
dimulai sekitar tahun 1640-an di bawah usaha seorang tokoh dan cendekiawan ternama, Karaeng
Pattingalloang. Hasilyang paling mengesankan dari usaha ini adalah munculnya bacaan-bacaan mutakhir
tentang teknik-teknik membuat senjata, dan adanya tenaga-tenaga trampil yang amat dibutuhkan untuk
mendesain, membuat gambar dan peta serta menuliskan segala peristiwa (yang penting dari sudut
pandang istana dan atau peristiwa biasa) ke dalam bentuk catatan harian kerajaan yang kini dikenal
sebagai lontarak bilang.

Program pembangunan benteng pertahanan yang terakhir agaknya berlangsung menyusul
direbutnya Benteng Panakukang oleh Belanda pada tanggal 12 Juni 1660. Selain menguasai benteng,
pasukan yang dipimpin John van Dam, dan Truytman tersebut juga melucuti sejumlah loyalis dan
membunuh tiga orang pembantu dekat sultan, yakni Karaeng Batubatu, Karaeng Tompokbalang, dan
Karaeng Bontonompok. Atas peristiwa tersebut Sultan Hasanuddin meminta gencatan senjata dan
akhirnya menandatangani perjanjian yang isinya, antara lain; Makassar harus meninggalkan Buton,
Manado dan Kepulauan Maluku; mengusri Portugis dari Makassar (sedangkan VOC akan diberi “tempat
menetap”), dan Makassar akan menanggung biaya peperangan. Benteng Panakukang hanya akan
dikembalikan jika semua syarat itu telah dipenuhi. Ternyata Benteng Panakukang tidak dikembalikan,
tetapidihancurkan dengan alasan Makassar belum memenuhiapa yang tertera dalam perjanjian.



Bullbeck (2005: 134) yang mengutip Dagh-Register tahun 1661 menulis bahwa Karaeng
Summana, atas perintah Raja Gowa | Malombasi Daeng Mattawang Karaeng Bontomangape “Sultan
Hasanuddin Tumenanga ri Balla’pangkana (1654-1670) membangun tanggul di selatan Benteng
Panakukang dengan batu [bata] merah. Sumber lokal melaporkan bahwa pada 15 Agustus 1662 orang-
orang Barombong mulai membangun dinding benteng kedua, Benteng Barombong. Sultan juga
mengerahkan rakyatnya untuk membuat dinding Benteng Ujung Pandang dengan tanah di sebalah utara
pada 13 Agustus 1665. Jadi, antara tahun 1661 dan 1663 Karaeng Summana berkonsentrast memperkuat
kembali pertahanan antara Panakukang dan Barombong yang telah dihancurkan Belanda selama
penaklukan Panakukang. Terdapat kecocokan dengan temuan arkeologis dalam bentuk lapisan-lapisan
fragmen ketebalan batu merah yang tidak biasa, yang melintasi bukit pasir di pantai bagian selatan
Panakukang, di daerah yang kini bernama Pattukangang.

Meski Lontarak Bilang mencatat konstruksi di Pattukangang, namun keseluruhan sistem
pertahanan pantai tetap diperhatikan dan diperluas dengan penekanan khusus pada rentang
Panakukang-Somba Opu, daerah sekitar perkampungan Portugis (selatan Mariso), dan Benteng Ujung
Pandang di utara Pantai Makassar. Bahkan terdapat rujukan tentang pembangunan dinding pantaihingga
Benteng Tallo dan tentang Sultan Hasanuddin yang menggali kanal antara Somba Opu dan Garassi.
Tampaknya setelah tahun 1663, kalau kita bersandar pada karya historiografi lokal, hanya ada dua upaya
revitalisasi benteng, yakni perbaikan dinding Benteng Tallo dan Benteng [Ana/Kale?] Gowa masing-
masing pada tanggal 2 dan 3 Juni 1670.

Geliat membangun mengalami pasang surut berkaitan dengan meningkatnya ekskalast politik
yang menggiring Kesultanan Gowa dan sekutu-sekutunya ke dalam pusaran konflik dengan Belanda
lewat "Perang Makassar” pada 1666-1667. Perang tersebut meninggalkan banyak luka. Hampir separoh
aset-aset kesultanan jatuh ke tangan Belanda. Ketika Gowa takluk pada 1666, yang kemudian dikukuhkan
lewat “Perjanjian Bungayya” (Bongaisch Verdrag) setahun kemudian, pada 18 November 1667, Gowa
harus rela melepas atribut kekuasaan politik dan ekonominya kepada Belanda. Amputasi kekuasaan
tersebut ditandai dengan kesediaan para Karaeng Gowa untuk melucuti dan menghancurkan semua
markas pertahanannya. Membongkar benteng-bentengnya, kecuali Benteng Somba Opu untuk para
pembesar Gowa, dan Benteng Ujung Pandang untuk penguasa kolonial”.

Di Benteng Ujung Pandang Belanda mulai melakukan penataan dengan membangun sebuah
gedung (sekarang Gedung D) pada 1686 untuk kediaman para petinggi VOC. Bentengpun diubah
namanya menjadi “Fort Rotterdam” untuk mengabadikan tempat kelahiran Panglima Armada
VOC/Belanda Admiral Cornelis Speellman di Nederland.

Bagi VOC benteng adalah kebutuhan utama disamping modal dagang. Benteng mengalami
perkembangan fungsi ketika dijadikan pusat pemerintahan dan kegiatan administrasi yang mengatur
wilayah kekuasaan badan usaha dagang itu. Dalam konteks ini maka benteng berfungsi sebagai tempat
perlindungan bagi mereka yang tinggal di dalamnya. Dengan banyak dan beragamnya individu yang
tinggal di dalam benteng, dinamika kehidupan menjadi kompleks. Bersamaan dengan itu benteng tidak
lagi menjadisimbol pertahanan tetapi juga menjadi pusat aktivitas dan interaksi sosial.

Ketika benteng tidak memadai lagi untuk menampung personil VOC, penduduk sipil Eropa dan
sebagian anggota pasukan membuka pemukiman baru di sekitar Benteng Ujung Pandang/Fort
Rotterdam. Kompleks perkampungan yang baru dibangun pada akhir abad ke-17 ini disebut
“Vlaardingen”. Sebagai suatu simbol budaya Eropa pada abad ke-19 di kompleks permukiman
Vlaardingen berdiri sebuah Societeit yang disebut "“De Harmonie Societeit”. Ini merupakan tempat
berkumpul untuk melakukan aktivitas budaya yang menunjukkan kehidupan seni dan sosial masyarakat
Eropa.

Pada penghujung abad ke-17 dan awal abad ke-18 suatu kompleks permukiman baru juga
muncul disekitar Benteng Ujung Pandang/Fort Rotterdam. Kompleks ini dihuni oleh orang-orang pribumi
yang menjadi kawula atau pegawai rendahan pemerintah Belanda. Diantaranya adalah orang-orang
Melayu, Buton, Ternate, dan mestizo serta orang-orang Cina. Mereka tinggal di sebelah selatan Benteng
Ujung Pandang/Fort Rotterdam yang dikenal sebagai "Kampung Baru”. Ketiga kompleks ini; Benteng
Ujung Pandang/Fort Rotterdam, Vlaardingen dan Kampung Baru memberikan warna baru dalam



kehidupan sosial di Makassar sejak akhir abad ke-17. Dengan lokasinya yang terletak dijantung Makassar,
ketiganya menjadi pusat gravitasi kehidupan kota yang mengontrol potensi perekonomian dan kekuatan
politik dan sosial masyarakat pribumi, dan Kampung Baru (yang kemudian berdiri pula “Pasar Baru”)
merupakan model masyarakat plural produk kekuasaan kolonial di timur.

Penataan ini memberi kesan "kebaruan” yang berbeda sama sekali dengan kondisi Makassar lama
yang kita jumpai di benteng-benteng lama, yang lebih mengutamakan harmoni dan keserasian sosial.
Dengan begini, masyarakat Makassar seperti diajak untuk melupakan kepedihan dan trauma akibat
penindasan politik yang membentuk “memoria passionis”’, kenangan akan penderitaan yang mendalam
dari drama perang yang mengoyak keutuhan negeri. Semoga para karaeng yang sudah tertidur lelap,
terkubur bersama mimpi-mimpi besarnya bisa “menyaksikan” bahwa warisannya kini telah melampaui
jamannya, dan menjadi kebanggaan bersama milik bangsa Indonesia.

Makassar, 24 Oktober 2013
Muslimin A.R. Effendy
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A. Pengantar Pendahuluan: Benteng-benteng Makassar

Di semenanjung barat Pulau Sulawesi, utamanya di Kota Makassar dan di sekitarnya di
bagian selatan dan timur kota, bisa ditemukan belasan benteng. Tak diragukan lagi,
Benteng Ujung Pandang/Fort Rotterdam bahkan bisa dianggap sebagai salah satu ikon
Kota Makassar yang menjadi pusat perhatian bagi pengunjung dari luar kota dan luar
negeri. Namun, benteng tersebut hanya satu dari sekian banyak benteng yang ada
wilayah int. Benteng-benteng ini merupakan bagian dari pusaka (keritage) yang tangible
yang dimiliki tidak hanya oleh masyarakat Kota Makassar atau masyarakat penutur
bahasa Makassar atau masyarakat Sulawesi Selatan, tetapi benteng-benteng ini adalah
pusaka dari bangsa Indonesia dan menjadi bagian dari tradisi pembuatan benteng di
dunia.

Tidak banyak daerah di Indonesia dimana bisa ditemukan serangkaian benteng
yang dibangun ratusan tahun yang lalu. Sebagian besar benteng ini dibangun dengan
fungsi pertahanan sebagai alasan utama perencanaan dan pembangunannya. Dari
Benteng Tallo di muara Sungai Tallo di Kota Makassar, ke arah selatan ke daerah Ujung
Tanah (kini Pelabuhan Sukarno Hatta, terus ke selatan Benteng Rotterdam hingga
Benteng Somba Opu dan berujung di Benteng Barombong, bisa ditemukan bukti-bukti
tinggalan benteng dan/atau sisa-sisa tembok pertahanan yang membentang
melindungi garis pantat sepanjang lebih dari 10 kilometer. Dan jauh di sebelah selatan,
kurang lebith 40 kilometer dari Kota Makassar, dapat ditemui Benteng Sanrabone.
Namun, tidak semua benteng dibangun di tepi pantai. Benteng Kale Gowa yang bisa
dianggap sebagai benteng paling tua dan paling penting, kini berada di Sungguminasa

Kabupaten Gowa, tidak jauh dari SungaiJeneberang namun cukup jauh dari garis pantai.
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Meski benteng-benteng Makassar ini sangat unik, pada saat yang sama, apabila

kita melihat pada sejarah

militer ataupun sejarah kota di 1. B.Tallo
2: B: Ujung Tana
dunia, dapat kita lihat bahwa Ay il
5. B. Mariso
fch 6. B. Kalegowa
tradist membangun benteng 7 6 Seeatn
8. B. Garassi
9. B.B
merupakan hal yang sudah =
. 11. B. Panakukang
sangat tua dan dilakukan oleh 12. B. Barombong

berbagai bangsa di dunia.
Ribuan tahun yang lalu sudah
dibangun benteng yang
mengelilingt permukiman
atau bahkan kota di Timur Selat Makassar
Tengah ataupun di Cina.
Tembok Cina yang sangat
terkenal tersebut adalah satu
contoh dart tradisi
pembangunan benteng ini.
Dan berdasarkan kajian
arkeologis dan juga
berdasarkan sumber-sumber %?
g

tertulis bisa diperkirakan

Gambar 1: Sebaran benteng pertahanan Kerajaan Makassar
bentuk benteng-benteng tahun 1667 (Bullbeck, 2005: 69)

yang (pernah) dibangun meski sebagian kini tidak lagi dapat dilihat bentuk aslinya.
Tentu pada saat ini belum bisa dipastikan hubungan antara pembangunan satu benteng
dengan benteng lain di dunia--setidaknya untuk benteng-benteng dari ribuan tahun
yang lalu. Apakah benteng di Cina, misalnya, secara langsung mengambil teknik

pembangunan benteng dari tempat lain, ataukah perkembangannya bisa dikatakan
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mandiridan berasal dari tradisi lokal?



Berbeda misalnya dengan benteng-benteng yang dibangun sejak abad pertengahan di
Eropa dan terutama di abad ke-11 dan sesudahnya. Sejak masa itu asal usul
perkembangan serta saling-serap teknologi pembangunan benteng sudah dapat
diperkirakan. Selain itu, konteks perkembangan rencana dan bentuk benteng dikaitkan
dengan adanya perkembangan teknologi perang yang diterapkan secara hampir
bersamaan di satu tempat (di Eropa, misalnya). Penggunaan pasukan berkuda (kavalert),
mestu, dan akhirnya, meriam adalah beberapa perkembangan teknologi perang yang
mempengaruhirencana dan bentuk benteng.

Meski pertahanan adalah fungsi utama, namun aspek militeristik bukanlah satu-
satunya aspek yang lahir dari pembangunan benteng ini. Benteng-benteng Makassar
membentuk juga permukiman yang berkembang menjadi perkotaan. Para pelaut dan
pedagang Eropa sangat mengagumi “Kota Makassar” yang tidak lain adalah
permukiman yang dilindungi oleh tembok yang dikenal sebagai Benteng Somba Opu.
Dan meskipun kini sudah diralat, seorang sejarawan penting pernah memperkirakan
bahwa di dalam dan di sekitar Benteng Somba Opu terdapat permukiman perkotaan
yang pada puncaknya di abad ke-17 dihuni oleh sekitar 100 ribu penduduk (Reid, 1998:
72). Angka yang tepat memang sulit didapat, namun penduduk kota pada saat itu
mungkin separuh dari jumlah yang diperkirakan. Yang penting disimpulkan di sini
adalah bahwa benteng dan kota memiliki hubungan yang erat. Meski tidak selaly,
benteng dapat berfungsi sebagai pusat pertumbuhan kota. Benteng Somba Opu dan
Benteng Kale Gowa menjadi pusat kota sebelum dihancurkan oleh VOC di akhir abad ke-
17, dan Benteng Ujung Pandang/Fort Rotterdam menjadi pusat kota baru yang
dibangunoleh VOC di masa sesudahnya.



Gambar 2: Peta Benteng Somba Opu tahun 1638

Benteng dan usaha untuk membangunnya adalah bagian dari gerak sejarah satu
masyarakat disatu kurun waktu. Benteng-benteng Makassar memiliki keunikan karena
mereka dibangun disatu kurun waktu secara hampir bersamaan oleh masyarakat yang
bermukim disepanjang pantai barat dan pantai selatan semenanjung Sulawesi. Kalau
kita itkuti kesimpulan tentatif para ahli arkeologi, sejarawan, ataupun ahli sastra
vernakular, maka bisa dikatakan bahwa benteng-benteng Makassar dibangun sejak
dekade pertama abad ke-16 dan terus dibangun sepanjang abad tersebut hingga
akhirnya harus dibongkar sesudah kekalahan Kesultanan Gowa dalam Perang Makassar
di tahun 1669. Dan memang masa kurang lebih seratus lima puluh tahun tersebut
merupakan masa yang sangat dinamis dalam sejarah sosial, ekonomi, dan utamanya

politik di daerah yang sekarang adalah Provinsi Sulawesi Selatan.

Seperti diketahui bahwa pertumbuhan satuan-satuan politik di semenanjung

barat Sulawesi mengalami percepatan pada awal abad ke-16 ketika penguasa Gowa
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Karaeng Tumaparisi Kallona (memerintah mulai dari akhir 1510 atau 1511 sampat akhir
tahun 1546) mulai melakukan perluasan kekuasaannya ke daerah-daerah di sekitarnya.
Di masa kekuasaannya Gowa berdagang dengan Melaka dan kemudian menerima
pedagang Portugis sesudah Melaka jatuh ke tangan Portugis. Di bawah pimpinannya
Gowa menyerang dan menundukkan ke wilayah yang luas dan jauh hingga ke Bone,
Luwu dan Sidenreng. Pertumbuhan internal dan ekspanst Gowa terus berlanjut di bawah
para pengganti Karaeng Tumaparist Kallona. Di masa itu para pengrajin dipekerjakan
khusus untuk mengerjakan tugas seperti membuat kapal, membuat tali, pandaibesidan
pengrajin emas yang kesemuanya menunjukkan adanya masyarakat yang semakin
kompleks yang ditandai dengan spesialisasi dalam bidang ekonomi. Lebih jauh lagi
diciptakan jabatan-jabatan baru dan penting dalam hierarki pemerintahan seperti
sahbandar (sabannara), tumabicarabutta, dan tumailalang. Ketiga jabatan ini menjadi
sangat penting mengingat semakin beragamnya urusan yang harus ditanganioleh para
penguasa dan semakin luas dan bermacamnya wilayah dan masyarakat yang harus
dihadapi oleh somba—penguasa puncak di Kekaraengan (dan nantinya Kesultanan
Gowa). Pada saat yang bersamaan, sejak Tumaparisi Kallona, benteng-benteng
pertahanan dibangun dan diperbaiki di sepanjang pantai dekat pusat Kekaraengan
Gowa. Dan di masa penggantinya, yakni Tunipalangga (memerintah dari tahun 1547
sampat dengan 1565) benteng-benteng yang sebelumnya dibangun dengan dinding

tanah diperbaikidengan teknologibatu merah.

Diterimanya Islam sebagat agama “resmi” yang dianut oleh penguasa Gowa di
tahun 1605 merupakan momen historis yang sangat penting dalam sejarah masyarakat
di semenanjung barat Sulawesi. Dianutnya Islam untuk pertama kalinya oleh petinggi
kekaraengan yang sangat dihormati yakni Karaeng Matoaya dan kemudian disusul oleh
Sultan Alauddin yang menjadikannya penguasa Gowa pertama yang memeluk Islam
menandai satu proses Islamisasi yang dirasakan hingga sekarang. Pada saat yang sama,
Istam kemudian menawarkan satu konsep ideologis “baru” yang diharapkan saat itu

untuk dapat “melintast” konsep ideologis yang berakar pada tradisi lokal. Perang demt
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penyebaran Islam berkobar di semenanjung barat Sulawesi berlangsung hanya
beberapa tahun setelah para penguasa Gowa memeluk Islam, bercampur dengan
perang perluasan politik dan wilayah yang kecenderungannya sudah dimulai di abad
ke-15. Dianutnya Islam seolah juga menandai semakin terserapnya masyarakat di
semenanjung barat Sulawesi ke sistem perdagangan global dalam apa yang oleh
sejarawan disebutsebagai “kurun niaga.”

Era perdagangan global ini pada gilirannya juga membawa para pedagang dari
Eropa yang kemudian bermaksud untuk menguasai jalur-jalur perdagangan
utamanya—di abad ke-16 dan ke-17—yang berpusat pada Kepulauan Maluku. Setelah
Portugis menaklukkan Melaka di tahun 1511 dan kemudian berusaha menguasai
kepulauan penghasil cengkeh dan pala, beberapa dekade sesudahnya perusahaan
dagang dari Kerajaan Belanda Verenigde Oost-Indische Compagnie (VOC) secara lebih
sistematis dan brutal mengambilalih rencana Portugis dan menciptakan sistem
monopoli yang berpusat di Batavia yang bertahan hingga akhir abad ke-18. Dalam
rencana ini Kesultanan Gowa menguasaisatu titik penting dalamjaringan pelayaran dan
perdagangan menuju Kepulauan Maluku. Posisi geografis Gowa dan kedudukan
politiknya di daerah sekitar pulau rempah-rempah menyebabkan cepat atau lambat
menjadi duri dalam daging dalam rencana monopolistik VOC. Benturan kepentingan
antara VOC dan Kesultanan Gowa tinggal menunggu waktu saja dimana Gowa terus
membangun benteng sebagai persiapan. Konflik bersenjata akhirnya meletus dan sejak
tahun 1660 sampai dengan 1669 dimana VOC dan sekutunya La Tenritata Arupalakka
dari Bone dan Soppeng berhasil menaklukkan Kesultanan Gowa melalui perang besar
yang memakan begitu banyak jiwa dan sumberdaya. Diujung perang Kesultanan Gowa

dipaksa untuk membongkar seluruh sistem perbentengan yang sudah dibangunnya.
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Gambar 3: Peta Kastil Batavia, kantor utama VOC di Abad ke-18 yang menunjukkan
tembok benteng (Sumber: Balk et.al. 2007, 208).

Dari gambaran kronologis singkat di atas diketahui bahwa “masa kejayaan”
pembangunan benteng.terjadi selama kurang lebih dari pertengahan abad ke-16
sampai dengan pertengahan abad ke-17 atau sekitar satu abad. Dengan kata lain,
sepanjang seratus tahun, sekian banyak benteng dibangun yang tentu saja
menghabiskan sumber daya alam (bahan bangunan, kayu dan sebagainya) dan sumber
daya sosial (di antaranya, untuk mobilisasi tenaga kerja dan sistem organisasi tenaga
kerja) yang tidak sedikit. Kita masih belum tahu dampak langsung dari pengerjaan

“proyek” militer seperti ini terhadap susunan masyarakat yang ada pada saat itu. Namun,
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kita tahu bahwa benteng-benteng ini secara perlahan bersama dengan berjalannya

waktu membentuk permukiman padat yang pada gilirannya menjadi kota.

Meski benteng dapat menjadi pusat permukiman yang kemudian berkembang
menjadi kota, pada saat yang bersamaan, perkembangan kota perlahan-lahan
menghancurkan sisa-sisa benteng. Sesudah ditaklukannya Kesultanan Gowa di akhir
abad ke-17, benteng-benteng Makassar harus dihancurkan dengan pengecualian apa
yang kelak disebut Benteng Ujung Pandang/Fort Rotterdam. Dan berkembangnya
permukiman di Sungguminasa perlahan-lahan menelan sisa-sisa Benteng Kale Gowa.
Demikian pula permukiman dan pembanguna kota di muara Sungai Tallo membuat
sisa-sisa Benteng Tallo semakin sulit ditemui. Dari sekian banyak benteng-benteng
Makassar, hanya sedikit yang masih bisa dengan mudah ditemui sisa-sisanya. Dan dari

yang sedikit ini, semakin sedikit pula yang masih sempat direnovasi dan dipelihara.
B. Tradisi Tembok, Benteng dan Kota

Secara historis dan dibanyak tempat di belahan dunia, tembok dan benteng adalah
bagian-bagian penting dari perkembangan kota. Dari penggalian arkeologis, di Jericho
(Palestina), sudah ditemukan adanya tembok benteng setinggi 3,6 meter yang
melindungi sist barat sebuah permukiman seluas 4 hektar. Permukiman ini dilengkapt
juga sebuah menara pengamat setinggi 9 meter, dan keseluruhan permukiman ini
sungguh menakjubkan mengingat tempat ini diperkirakan dibangun antara 8500
sampai dengan 6000 tahun Sebelum Masehi, atau lebih dari 8000 tahun yang lalu di
masa yang oleh para ahli arkeologi Timur Tengah disebut masa Neolitik Pra-Keramik
(Gates, 2011: 17). Demikian pula, di Sumeria, Kota Uruk yang sangat luas dan yang
diperkirakan merupakan awal tradisi perkotaan di Mesopotamia di masa kira-kira 4000
sampai dengan 3100 Sebelum Masehi, juga sudah dilengkapi tembok pertahanan
sepanjang 10 kilometer. Tembok yang terbuat dari bata dan lumpur ini dapat melindungi
daerah seluas 435 hektar(Gates, 2011: 32).
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Gambar Foto Menara di Jericho (Sumber: Gates, 2011, 17)

Di Cina dimana ditemui tradisi perkotaan sejak ribuan tahun yang lalu, kota,
apalagi ibukota, selalu dikelilingi oleh tembok besar yang membentuk benteng. Ibukota
pertama dibangun dekat Sungat Wei di bagian utara Cina sekitar 1000 tahun Sebelum
Masehi. Sejak saat itu sekurangnya 7 ibukota dibangun di sekitar lokasi ibukota pertama.
Tiap ibukota dikelilingt tembok yang membentuk pola bujur sangkar dengan panjang
sekurangnya satu kilometer di tiap sisinya—sebuah ukuran yang luar biasa untuk
jamannya. Tradist membangun tembok untuk membentuk benteng pertahanan terus
berlanjut hingga masa-masa sesudahnya.

Dibangunnya “Tembok Besar” di daerah Cina bagian utara karenanya bisa dilihat
sebagai bagian dari tradisi ini. Tembok int mulat dibangun sejak Dinasti Qin (atau Chin)

yang berusaha menyatukan Cina di tahun 221 Sebelum Masehi, setelah periode
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- Gambar 4 : Tapak Habura Kabira di Uruk yang menunjukkan
e k benteng (Sumber: Gates, 2011, 40)
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Foto 2: Tembok Cina, salah satu ikon parawisata dunia yang ramai dikunjungi.
Foto ini diambil darijalur tracking Sektor Badaling (Foto MAE, 2008).




besar, dan rencana tata kota yang jelas. Ibukota inilah yang menjadi sumber inspirast
bagi perkembangan ibukota lain bagi masyarakat di wilayah yang memperoleh
pengaruh kekaisaran Cina, Kyoto, ibukota Jepang sejak akhir abad ke-8 dibangun
dengan mengambil ibukota Cina masa Tang sebagai inspirasi, meski minus temboknya
(McCullough, 1990: 97-1:82).

Di Eropa, penggunaan tembok sebagai bagian dari pertahanan kota bisa dilacak
dari tradisi Romawi yang memang, dibanding dengan tradisi perkotaan Yunani, lebih
berorientast militeristik. Tembok pertama dan paling mengagumkan adalah apa yang
disebut sebagai Tembok Servian yang mengelilingi ibukota Roma di abad ke-4 Sebelum
Masehi (Edlund-Berry, 2013: 411, 421-423). Meski namanya dikaitkan dengan Servius
Tullius yang berkuasa di abad ke-7 Sebelum Masehi, tembok ini sebenarnya dibangun
beberapa ratus tahun sesudah dia berkuasa untuk memperkuat pertahanan Kota Roma
dari serangan orang-orang Gaul yang terus meningkat di masa tersebut. Tembok ini
kemudian nantinya diperkuat dan diperpanjang di masa Auerlius di abad ke-3 Masehi
dan karenanya sering disebut sebagai Tembok Aurelian. Kota-kota Romawi lainnya juga
dilengkapi dengan tembok pertahanan yang membentuk benteng. Kota tua Gerasa
(Jerash) di tepi Sungat Jordan yang juga jatuh di bawah kekuasaan Roma, memiliki
tembok pertahanan yang dibangun di abad pertama Maseht yang mengelilingt kota
seluas sekitar 100 hektar (Gates, 2011:404). Nimes di Perancis yang di masa Romawi
bernama Nemasus, adalah kota yang sebenarnya sudah ada sebelum ditaklukkan oleh
Roma sekitar abad ke-2 Sebelum Masehi. Namun, tembok yang mengelilingi kotanya
baru didirikan sekitar tahun 16 Sebelum Masehi di masa Kaisar Augustus (Gates, 2011:
A09).

Séjalan dengan melemahnya Kekaisaran Roma dan semakin meningkatnya
serangan-serangan terhadap permukiman utamanya, kota-kota Romawi semakin harus
memikirkan sistem pengamanannya. Dan sebenarnya dibangunnya Tembok Aurelian
adalah merupakan usaha untuk memperkuat kota di tengah bertambah besar dan
seringnya ancaman dari luar kota. Jatuhnya ibukota Roma di tahun 476 sering

digunakan sebagai penanda berakhirnya masa kuno di Erepa dan mulainya masa atau
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Gambar 5: Kota Roma yang dikelilingi oleh Tembok Servian (Sumber: Gates, 2011, 330)



abad-abad pertengahan. Kota-kota yang berkembang di masa itu sebagian merupakan
pertumbuhan lebih lanjut dart kota-kota Romawi. Meski tidak sedikit juga yang tumbuh
dijaman yang baru. Namun, satu cirt yang menunjukkan hilangnya satu kekuatan yang
begitu dominan seperti di masa Romawi dan munculnya aneka kekuatan-kekuatan
politik dan miiiter yang saling serang adalah semakin kecilnya ukuran kota yang
kemudian dilengkapi dengan tembok pertahanan yang lebih kuat (Lepage, 2002: 8).
Dengan kata lain, kota-kota abad pertengahan semakin mempertimbangkan fungsi
pertahanan dengan mengandalkan pada benteng yang mengelilinginya untuk

melindungi diri dari kemungkinan serangan.
Salah satu sumber pengaruh bagi bentuk dan rancangan benteng adalah

pengaruh Arab yang dibawa oleh para pejuang Islam (sejak abad ke-8) yang memiliki
tradist nomaden (berpindah-pindah). Menara tinggi yang bersenjata yang berada agak
jauh dari garis benteng yang disebut barbican (dari kata barbakh atau menara-gerbang)
adalah satu elemen penting yang diambil dari tradist Arab ini (Lepage, 2002: 11).
Naiknya Karel Agung (Charlemagne) sebagai penguasa baru Eropa seolah melanjutkan
tradisi bentuk dan rancangan benteng yang ada. Karel Agung tidak mengandalkan pada
kekuatan pasukan yang besar tetapi lebih mengandalkan pasukan kavaleri (berkuda)

yang berpindah-pindah—tidak berbeda dengan yang dilakukan oleh para ksatria Arab.
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Gambar 6: Kastil Ucles di Spanyol yang pernah jadi Istana resmi kalifat di-abad ke-11
(Sumber: Lepage, 2002, 73)




Gambar 7: Tapak Benteng Margat di Syiria yang digunakan di masa Perang Salib.
(Sumber: Lepage, 2002, 79)



Benteng kelak memiliki bentuk dan rancangan baru bersamaan dengan
dicapainya kondisi politik dan militer yang relatif stabil di abad ke-14 (Lepage, 2002:
107). Di masa int benteng memiliki tembok yang tebal dan ruang dalam tembok yang
relatif lebih luas. Di sini bisa ditafsirkan bahwa tidak seperti abad-abad yang lampau
yang menekankan mobilitas yang tinggi dan pasukan yang bisa berpindah dengan
cepat, sekarang benteng menjadi seolah besar dan "berat” karena situasi keamanan dan

ancaman perang sudah menurun.
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Gambar 8: Benteng Senigallia di ltalia yang menggabungkan bentuk abad pertengahan
dengan pentingnya meriam (Sumber: Lepage, 2002, 196)

Situasinya berubah lagi bukan karena adanya perubahan politik yang dramatts,
melainkan karena munculnya teknologi perang yang baru di Eropa yakni penggunaan
senjata api, utamanya meriam. Di awal abad ke-16 penggunaan meriam dalam
peperangan menjadi lebih sering yang membuat kebutuhan pertahanan yang berbeda.
Apabila di masa lalu tembok benteng dibuat tinggi untuk memudahkan penjagaan oeh
pasukan pemanah dan mempersulit pasukan penyerbu untuk memanjatnya, di masa ini
tembok yang terlalu tinggi mempersulit pemasangan dan penembakan meriam dari
dalam benteng. Tidak mengherankan karenanya konstruksi dan bentuk benteng juga

berubah.
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(Sumber: Lepage, 2002, 197)

Gambar 9: Tembok Benteng Salses (Perancis) yang mengkombinasikan
tembok gaya abad pertengahan dengan pentingnya penggunaan meriam
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Gambar 10: Benteng Muiden di Negeri Belanda (Sumber: Lepage, 2002)



Di pertengahan abad ke-16, Albrecht Durer, seorang perancang benteng menulis
satu karya yang dianggap menjadi buku acuan utama perencanaan dan pembangunan
benteng. Dalam rancangan int maka benteng tidak hanya memiliki tembok yang lebih
rendah dari benteng yang dibangun di masa sebelumnya, tetapi juga menara-menara
besar yang dapat dipasangi meriam, parit di sekitar benteng dan tembok dari tanah

untuk mempersulit dijatuhkannya benteng oleh pasukan penyerbu (Lepage, 2002: 197).

Gambar 11: Rancangan Kota oleh Durer (Sumber: Lepage, 2002, 221)




Di Negeri-negeri Tanah Rendah (sekarang Negeri Belanda) seperti yang ditulis
oleh Hans Bonke (2010), apa yang disebut dengan Perang 80 Tahun yang dipicu oleh
Pemberontakan Belanda di tahun 1568 dan diakhiri dengan Perjanjian Westphalia di
tahun 1648 yang mengakui kemerdekaan Belanda, menjadikan wilayah-wilayah di
Negeri Tanah Rendah (Lagelanden/ Low Countries—sekarang Kerajaan Belanda dan
Kerajaan Belgia dan juga sebagian kecil Jerman dan Perancis) menjadi tempat ujicoba
dirumuskannya konstruksi dan bentuk benteng yang sesuai dengan munculnya dan
digunakkannya teknologi baru. Seperti juga Durer, ahli matematika Belanda Simon
Stevin, yang mengajar di Universitas Leiden juga menganjurkan pembangunan benteng
yang temboknya dibuat dari timbunan tanah dan dilengkapi dengan parit yang

melingkaridaerah yang cukup luas untuk meletakkan meriam.
Satu perkembangan lain yang tidak kalah pentingnya adalah munculnya kota-

kota di Eropa yang menjadi pusat perdagangan dan pusat militer. Sesudah abad ke-12
peta Eropa ditandai dengan semakin banyaknya kota-kota yang sebagian masth
memainkan peranan penting hingga sekarang meski sebagian lainnya bahkan sudah
tidak bisa dilihat sisa- sisa kejayaannya. Lebih dari 100 kota menjadi bagian “Hense”
(atau kadang "Hanseatik”) di Jerman termasuk Dortmund dan Hamburg. Di luar Jerman,
kota-kota Amsterdam (Belanda), Brussel (Belgia), Bergen (Norwegia) adalah kota-kota
yang meski permukiman awalnya sudaHl adajauh sebelumnya, tapi betul-betul tumbuh
sesudah abad ke-12.

Berbeda dengan kota-kota masa kini yang “terbuka” kota-kota di masa abad
pertengahan merupakan wilayah permukiman yang dilingkari oleh tembok yang
melindungi apa dan siapapun di dalamnya. Tapi tembok benteng fungsinya tidak
terbatas pada fungsi militer dan keamanan saja. Tembok benteng yang melingkari kota
seringkali juga menjadi batas wilayah hukum di bawah penguasa kota. Sang penguasa
memiliki jurisdiksi bagi apapun yang terjadi di dalam batas kota dan dia dapat
menerapkan hukum yang diberlakukannya kepada mereka yang ada di sana (Lepage,

2002: 256)




Secara historis karenanya bisa dilihat bahwa benteng adalah bagian yang sangat
penting dalam pembentukan kota-kota di dunia. Di banyak tempat di dunia benteng
menjadi penanda utama dari kota-kota tua. Dalam bahasa-bahasa Eropa untuk kota
sering digunakan istilah penting burgh (dalam tradist Anglo-Saxon yang kelak menjadi
borough [istilah intmasih dipakai untuk menunjuk bagian-bagian darikota New York saat
ini] dan dari kata ini muncul istilah burgess dalam bahasa Inggris dan burger dalam
bahasa-bahasa Germanik, termasuk bahasa Belanda yang mengacu pada “warga kota")
(Lepage, 2002 : 28). Namun, jelas bahwa kota tidak melulu dibentuk oleh bangunan fisik
yang ada di dalam dan/atau di sekelilingnya. Terlebih lagi, masyarakat kota merupakan
produk sejarah dan interaksi sosialnya, lebih daripada sekedar interaksi antara

masyarakat dengan bangunan fisik.

Benteng memang bagian yang penting, namun, pembentukan masyarakat kota
tidak ditentukan oleh bentengnya. Tak semua kota memiliki benteng dan tak semua
benteng berkembang menjadi kota. Pemikir Jerman Max Weber ([1921] 1958: 75-78)
mengatakan bahwa benteng menjadi unsur penting dalam pembentukan kota dan
masyarakat kota, meski bukan satu-satunya unsur. Dalam usahanya untuk merumuskan
sebuah sintesa tentang pembentukan masyarakat kota, dia berpendapat lebih tepat
dikatakan bahwa kota merupakan percampuran (fusion) antara benteng dan pasar.
Hubungan antara kedua elemen ini, menurutnya, selalu rumit namun dari bentuk akhtir

dari kerumitan inilah akan muncul wajah kota.




C.Benteng dan Pembentukan Kota di Nusantara

Di Nusantara, berbagai komunitas sudah memulai tradisi pembangunan benteng
pertahanan sejak berabad yang lampau. Sejak tahun 2007 melalui kerjasama antara
Direktorat Jenderal Sejarah dan Purbakala Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata
Republik Indonesia dengan Pusat Dokumentasi Arsitektur (PDA) dan didukung oleh
pelbagai pihak dariIndonesia maupun dari Negeri Belanda, telah dilakukan usaha untuk
membuat inventori dan identifikasi seluruh benteng yang ada di Indonesia, baik yang
masih relatif utuh, maupun yang hanya tersisa sebagian kecil saja dan hasilnya sudah
diterbitkan (Pusat Dokumentasi Arsitektur, 2010). Usaha yang komprehensif ini sangat
membantu pemahaman kita mengenai keanekaragaman benteng yang ada. Dan
berdasarkan usaha ini dapat juga lebih dipahami peranan benteng dalam

perkembangan kota di Kepulauan Nusantara.

Dari usaha inventori dan identifikasi di atas, diketahui bahwa ada sekurangnya
442 benteng (forts) yang diduga berasal dari berbagai masa dengan keragaman bentuk,
ukuran, dan fungsi, dan kesemuanya ditemukan di sepanjang Kepulauan Nusantara
bahkan di tempat yang sekarang sulit dijangkau. Sangat disayangkan bahwa tidak
semua benteng dapat diketahui secara tepat masa pendiriannya, dan masih sedikit
sekali yang sudah dikaji dengan cukup rinci. Melalui berbagai sumber baik arkeologis
maupun tekstual dilakukan beberapa pendugaan atas asal usul maupun masa
pembangunan benteng. Di ujung barat Provinsi Nangroe Aceh Darussalam ditemukan
berbagai tinggalan benteng, dan yang tertua diperkirakan berasal dari abad ke-13. Di
bagian timur Nusantara, dariJailolo di ujung utara Pulau Halmahera hingga Pulau Letidi
ujung selatan tersebar benteng-benteng dengan berbagai kondisi masa kini yang
beragam. Diantara 442 benteng yang diinventori dan diidentifikasi dimasukkan juga 53
bungker yang dibangun di masa pendudukan Jepang. Dan sebagian bungker ini

ditemukan di wilayah bahkan lebih ke timur lagiyakni di Pulau Papua.
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Dari kesemua benteng yang berhasil diidentifikasikan dan kemudian diinventori,
Mundarjito dan Ivan Effendi memulai usaha yang sangat penting dalam kaijan benteng
dengan mengusulkan tipologi benteng yang hingga kini bisa ditemukan ataupun
dilacak jejaknya di Kepulauan Nusantara. Sudah jelas bahwa mulat dari abad ke-16,
pembangunan benteng di Kepulauan Nusantara mendapat pengaruh kuat dari
teknologi maupun rancangan benteng utamanya di Eropa. Ketika Portugis datang di
Kepulauan Nusantara di awal abad ke-16 dan mulai membangun benteng, tidak
mengherankan bahwa teknologi benteng yang dibawanya masih merupakan teknologi
benteng abad pertengahan di Eropa sebelum dicoba dan dibangunnya benteng gaya
“baru“—gaya yang didapatkan dari Perang 80 Tahun. Benteng yang dibangun Portugst
int lebth mementingkan ketebalan dan tinggi tembok. Seperti dikatakan Bonke (2010:
35), benteng yang dibangun Portugis masih bergaya lama yang belum
memperhitungkan peranan artileri, dan ini membedakannya dengan benteng yang
dibangun Belanda kelak: Namun, lebih jauh lagi, Mundarjito dan Ivan Effendi
berpendapat ada yang mereka sebut sebagai “Benteng Nusantara.”

Dalam tipologi yang mereka lakukan, Mundarjito dan Ivan Effendi (2010: 26)
berpendapat bahwa Benteng Nusantara adalah benteng yang dalam pembangunannya
tidak mengikuti prinsip-prinsip apa yang mereka sebut “Benteng Kolonial” yang dapat
dilacak dari “bentuk, ukuran, rencana tapak, bahan, teknik konstruksi dan sistem
pertahanannya.” Berdasarkan elemen-elemen ini, keduanya mencoba

mengelompokkan benteng-benteng Nusantara untuk kelak memudahkan analisa.

Berdasarkan fungsinya, Benteng Nusantara bisa dibagi menjadi 2 kelompok
yakni benteng yang dibangun untuk melindungi permukiman dan yang bukan.
Berdasarkan analisa Mundarijito dan Ivan Effendi (2010: 27-29) diketahui bahwa hampir
tiga-perempat (73,8%) dari semua Benteng Nusantara dibangun untuk melindungi
permukiman. Dari lokasinya, diketahui bahwa benteng-benteng initersebar dari pantai,
tanah rendah, hingga perbukitan. Dari kesemua lokasi ini diperoleh kesimpulan bahwa
lebih dari separuh (tepatnya 55,6%) berada di atas perbukitan yang membuatnya lebih
kuat dan sulit ditaklukkan. Penting dicatat bahwa hampir seperlima (19%) benteng-
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benteng ini dibangun di tepi pantai. Dari bahan konstruksinya dapat juga diketahui
bahwa hampir separuh (46%) benteng-benteng Nusantara dibangun dengan bahan
dasar batu karang dan timbunan tanah tanpa bantuan perekat lainnya. Dan dari bentuk
atau rencana tapaknya, diketahui bahwa 39,7% di antaranya dibangun dengan rencana
tapak berbentuk geometris (segitiga, segiempat, segi-banyak) sementara hampir
seperlimanya (19,8%) bentuknya mengikuti bentuk dan topografi lahan dimana
benteng dibangun. Bentuk geometris ini menunjukkan adanya usaha untuk
mempertimbangkan aspek-aspek simbolis dan kosmologis dalam merencanakan
permukiman utama—istana atau bangunan yang dihuni kerabat penguasa
lainnya—yang dikelilingi oleh tembok.

Analisa benteng-benteng di Nusantara di atas dilakukan tanpa berdasar
pengetahuan yang mendekati pasti mengenai kapan benteng-benteng tersebut
dibangun. Memang ada beberapa benteng yang bisa diperkirakan kapan mulat
dibangun dan kapan dibangun ulang meski oleh penguasa yang berbeda. Namun,
diakui bahwa sebagian besar benteng yang ada belum dapat diperkirakan kapan
didirikan. Karenanya apabila kajian lanjutan dilakukan, terbuka kemungkinan hasil
analisa dan kesimpulan di atas direvisi atau bahkan diganti dengan pembagian lain
begitu pengetahuan kita atas benteng meningkat sejalan dengan semakin canggih dan
semakin baiknya ketersediaan data yang ada. Secara tentatif bisa disimpulkan bahwa
Benteng Nusantara memiliki karakteristik cenderung dibangun untuk melindungi
permukiman, dibangun di perbukitan, dibuat dengan bahan dasar batu karang dan
timbunan tanah tanpa perekat, dan memilikirencana tapak geometris.

Sebelum menguatnya pengaruh para pedagang dan pelaut dari Eropa di
Kepulauan Nusantara, banyak kota pelabuhan di daerah ini sudah memiliki tembok
yang mengelilinginya. Untuk memahami struktur permukiman yang dikelilingi oleh
tembok ini setidaknya ada dua aspek yang harus dipertimbangkan, yakni aspek
kosmologis-simbolis dan aspek pragmatis, dalam hal ini pasar. Dengan melihat kota-
kota utama di Kepulauan Nusantara (masa sebelum atau sekitar abad ke-17) sepertt

Aceh, Banten, Gresik, Makassar, dan Ternate, Reid (1998: 78) memiliki struktur yang



mempertimbangkan aspek-aspek kosmologis yang merefleksikan peranan penguasa
sebagai simbol yang berada di pusat semesta. Karenanya tidak mengherankan jika
dalam susunan permukiman ini, untuk mencapai “pusat” yang adalah lokasi tempat
sang penguasa tinggal dibutuhkan usaha untuk melalui lapisan-lapisan penjagaan dan
permukiman. Di permukiman ini, tempat tinggal kerabat penguasa juga diatur
berdasarkan kedekatannya dengan penguasa yang saat itu bertakhta. Pada saat yang
sama, para penguasa juga menyadari pada saat terjadi pertumbuhan kota yang pesat
danjumlah penduduk yang meningkat, maka aspek kosmologis dan simbolis ini sering
harus dikalahkan dengan tuntutan-tuntutan pragmatis.

Aspek-aspek pragmatis yang paling nyata bisa dikatakan merupakan akibat
semakin terserapnya kota-kota pelabuhan ke dalam sistem pelayaran dan perdagangan
dunia. Dalam hal ini pelabuhan dan sekaligus pasar menjadi unsur utama yang
mempengaruhi pembentukan kota dan perbentengan yang dibangun di sekitarnya. Di
Banten pada awal abad ke-17, meskidi tengah kota yang dikelilingi oleh tembok terletak
istana dan masjid yang menjadi “pusat” dari permukiman ini, lokasi yang tak kalah
pentingnya adalah pasar yang terletak di sebelah timur dan di luar benteng, dan juga
kantor Perusahaan Dagang Inggris (East-India Company atau EIC) di sebelah barat juga di
luar benteng (Reid, 1998: 84). Dua hal yang penting di sini adalah bahwa pasar dimana
transaksi ekonomi yang sangat penting dilakukan, dibuat di luar benteng—seolah
membatasi akses para pedagang asing terhadap "pusat” kekuasaan. Dan, kedua, pasar
dan jumlah pasar di kota-kota pelabuhan selalu diatur untuk memastikan bahwa tidak
ada sumber kekuatan yang dapat menjadi sumber kekuatan baru yang dikuasai bukan
oleh penguasa yang sedang bertakhta. Pasar karenanya dilihat sebagai potensi sumber
daya bagi yang berkuasa, sekaligus sebagai sumber ancaman kalau tidak diawasi
dengan baik. Karenanya, lokasi dekat dengan pusat kekuasaaan namun sekaligus

berada di luar tembok benteng adalah pengaturanyang terbaik.

Dias Pradadimara, MS, MA.
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1. Benteng Kale Gowa

Berdasarkan berbagai kajian baik arkeologi, sejarah, ataupun kajian atas naskah-naskah
vernakular, tidak diragukan lagi bahwa Benteng Kale Gowa adalah benteng yang paling
penting dalam sejarah kekaraengan (dan nantinya kesultanan) Gowa. Tidak hanya itu di
saat masih berdiri tegak, wilayah yang dikelilingt oleh tembok benteng ini adalah
wilayah terluas yang berada dalam perlindingan benteng di Sulawesi Selatan. Meskipun
demikian, di masa kini benteng int hampir tidak dikenal bahkan oleh masyarakat Kota

Makassar dan Kabupaten Gowa. Memang banyak benteng lain yangJuga tidak dikenal

Foto 3: Struktur dlndlng Benteng Kale Gowa (belakang Masjid Syekh Yusuf)
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oleh masyarakat, namun mengingat pentingnya benteng ini dalam sejarah, sungguh
tragis bahwa Kale Gowa tidak mendapat pengakuan yang memadai. Masyarakat jauh
lebih mengenal Benteng Ujung Pandang/Fort Rotterdam, dan sampai tingkat tertentu,
Benteng Somba Opu sebagai benteng-benteng peninggalan sejarah di Kota Makassar.
Tidak pelak bahwa keberhasilan usaha renovasi dan pelestarian kedua benteng ini
menjadi penyebab dikenalnya keduanya. Sungguh sangat disayangkan bahwa
pelestarian Benteng Kale Gowa belum dan mungkin sangat sulit dilaksanakan baik
karena ukurannya ataupun karena padatnya permukiman dan bangunan lain di lokasi
benteng ini. Karenanya meski penting, Benteng Kale Gowa masih akan sangat sulit untuk
muncul sebagaiikon masyarakat Makassar.

Benteng Kale Gowa adalah benteng terbesar dan tertua dari Kekaraengan Gowa
yang masih bisa dilacak. Benteng ini terletak kira-kira 8 kilometer dari muara Sungat
Jeneberang (dan kini berada di Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa). Jarak antara
lokasi benteng dengan muara sungai sangat penting untuk dipertimbangkan
mengingat kondisi di abad ke-15 dan utamanya ke-16 dimana di satu sisi laut adalah
medium penghubung utama bagti benteng ini dengan dunia luar baik yang dekat
maupun yang di seberang lautan dan karenanya kedekatan dengan laut adalah hal yang
penting, namun, disisi lain, jarak yang terlalu dekat akan berarti membuat benteng ini
lebih 'terbuka’' bagti kemungkinan serangan oleh mereka yang ingin menguasat wilayah
int.

Sudah sejak sebelum Tumaparisi Kallona menjadi Karaeng Gowa, para
pendahulunya dipastikan sudah memerintah Gowa dari lokasi Kale Gowa sekarang.
Namun baru di masa dia berkuasa (1511-1547) sebagian tembok Benteng Kale Gowa
dibangun meski hanya dengan timbunan tanah. Kelak penerus Tumaparisi Kallona yakni
Tunipalangga (memerintah 1547-1565) membangun tembok benteng ini dengan
menggunakan batu bata. Dalam Sejarah Goa (Wolhoff dan Abdurrahim 1959: 26 [par. 67]
disebutkan bahwa Tunipalangga memasang bata pada tembok yang sebelumnya sudah

dibuat oleh pendahulunya. Tunipalangga sendiri tidak lagi memerintah dart Benteng



Kale Gowa melainkan dari Benteng Somba Opu (yang dibangun belakangan) yang
berada tepat di muara Sungai Jeneberang. Di bawah tekanan VOC, baik sesudah
ditandatanganinya Perjanjian Bungaya dan utamanya sesudah kekalahan Kesultanan
Gowa di tahun 1669, tembok Benteng Kale Gowa secara bertahap harus dibongkar.
Dikatakan bertahap karena di tahun 1677 sumber arsip VOC menyebutkan bahwa
sebagian tembok masih berdiri.

Benteng Kale Gowa memiliki peranan yang sangat penting karena fungsinya
sebagai tempat seremonial. Di dalam benteng ini bisa ditemukan sumur-sumur yang
memiliki makna simbolik bagi masyarakat setempat, batu pelantikan, istana-istana
mereka yang pernah memerintah Gowa, Mesjid Katangka, beberapa makam para
penguasa Gowa dan keturunannya, makam Syekh Yusuf dan istrinya, dan situs penting
lainnya (lihat tulisan Andini Perdana di bagian lain penerbitan ini). Ini semua
menunjukkan bahwa Kale Gowa dan tembok yang mengelilinginya tidak sekedar
berfungsi pragmatis, tetapi merupakan bagian dari konsepsi kekuasaan—dan bisa jadi

kosmologis—bagi penguasa dan masyarakat Gowa dan sekitarnya.

Diperkirakan bahwa Benteng Kale Gowa menjadi lokasi pusat pemerintahan
Kesultanan Gowa setidaknya dalam 4 masa, yakni masa pemerintahan Tumaparisi
Kallona (dan pendahulu-pendahulunya) sampai dengan tahun 1547, 1618-1631, 1670-
1677, dan masa sesudah tahun 1694 (belum jelas sampai kapan). Tunipalangga tidak
menjadikan lokast int tempatnya memerintah, melainkan Benteng Somba Opu yang

terletak beberapa kilometer dari Kalegowa di muara SungaiJeneberang.

Tembok Benteng Kale Gowa mengelilingt wilayah yang luas dan menjadikan
benteng ini benteng terluas di Sulawesi Selatan. Dan mengingat umurnya yang panjang,
benteng int memiliki pola permukiman yang sangat rumit di dalamnya. Apabila tembok
keliling dibangun kembali (direkonstruksi) maka panjangnya kira-kira adalah 3,8
kilometer yang akan mengelilingi wilayah seluas kurang-lebih 840 ribu m’ atau 84
hektare. Tembok mengelilingt permukiman di dalam dan membentuk pola bulat telur

yang memanjang ke barat dan timur. Di sepanjang tembok ini setidaknya ada dua jenis



dinding, yakni yang terdiri dari dinding utama yang dibangun dengan bata merah yang
berukuran besar dan kemudian di sisi luar dan dalamnya dilapisi dengan dinding
dengan batu merah yang berukuran lebih kecil dan diisi tanah di antara dinding-dinding
ini. Jenis dinding kedua hanya terdiri dari laptsan dua dinding dengan batu merah kecil
yang diisi tanah di antara keduanya. Tidak bisa dipastikan apakan tembok benteng ini
memiliki fondasi. Bulbeck yang melakukan kajian arekologis dengan teliti di benteng ini
mengajukan hipotesis bahwa dinding jenis pertama adalah bagian tenbok yang
dibangun lebih dahulu sebelum kemudian dinding jenis kedua disusul dibangun (1992:
209, 214).

2. Benteng Somba Opu

Selain Benteng Ujung Pandang / Fort Rotterdam, benteng kedua yang paling dikenal
masyarakat, utamanya masyarakat di Kota Makassar adalah Benteng Somba Opu. Dan
untuk int kita harus berterima kasih pada usaha pemugaran dan pelestarian yang terus
menerus dilakukan sejak akhir tahun 1980-an. Kondisi peninggalannya yang kini dapat
dilihat jelas menjadi daya tarik sendiri. Namun, bukan hanya karena kondisi
peninggalannya saja benteng ini (seharusnya) dikenal luas, namun dalam sejarah
Sulawesi Selatan, bahkan sejarah Indonesia di abad ke-17, benteng ini dicatat memiliki

kedudukanyang sangat sentral.

Berbeda dengan Benteng Kale Gowa yang merupakan benteng awal dimana
pusat kekuasaan para penguasa kekaraengan Gowa diletakkan, benteng int dibangun
sebagal respon penguasa kekaraengan Gowa akan semakin meningkatnya
perdagangan global dimana pelabuhan yang berada di bawah pengaturan penguasa
Gowa merupakan satu simpul penting dalam jaringan perdagangan tersebut. Begitu
spesifiknya fungsi Benteng Somba Opu sehingga dalam buku harian (lontara bilang)
salah satu tempat yang dibangun di dalam benteng ini disebut dengan menggunakan
fungsinya sebagai acuan yakni tempat mengawasi perdagangan (maccini dangang)

(Cummings, 2011: 42). Hal ini juga diperkuat dengan lokasi benteng ini yang dibangun
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Gambar 13 : Lukisan lama yang menggambarkan keletakkan Benteng Somba Opu
di antara Benteng Panakukang dan Benteng Ujung Pandang/Fort otterdam
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Peta 1: Peta keletakkan Benteng Somba Opu (skala 1; 400)

Foto 7: Ujung struktur dinding Benteng Somba Opu sisi barat (Mukhsin, 2009)



tepat di muara Sungai Jeneberang sehingga dari dalam benteng ini pengawasan atas
lalu lintas laut benar-benar bisa dilakukan. Lokasi ini juga sangat strategis karena
letaknya tidak jauh dari Benteng Kale Gowa yang memiliki fungsi simbolis yang sangat
kuat.

Dengan cepat Benteng Somba Opu berkembang menjadi pusat permukiman
atau bahkan kota dimana tidak hanya warga Kekaraengan Gowa saja yang tinggal dan
menetap di sini dan di sekitar benteng, tapi juga para pedagang dari segala penjuru
dunia memiliki kantornya sendiri. Pedagang Denmark, Inggris, Portugis, Gujarat, dan
tentu saja Belanda diberikan satu daerah di sekitar benteng dimana mereka bisa
menjadikannya kantor (factorij) bagi kegiatan dagang mereka (Andaya, 1981: 36). Tidak
itu saja, juga di dekat benteng disediakan beberapa tempat yang berfungsi sebagai
pasar (Reid, 1993: 82). Bisa dibayangkan keramaian di muara Sungai Jeneberang di saat

kapal-kapal sandar.
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Gambar 14: Peta situasi Benteng Somba Opu - tidak berskala (Martinus, 2009)
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Benteng Somba Opu sendiri tampaknya lebih berfungsi sebagai pusat
pemerintahan. Dari hasil penelitian arkeologis Bulbeck (1992: 371) menyimpulkan
bahwa lokasi dimana benteng ini berdiri sudah mulai dipakai di abad ke-13 dan ke-14
meskipun peningkatan pemakaian secara signifikan baru terjadi di abad ke-16 dan ke-
17. Ini artinya lokast ini dan pembangunan tembok benteng yang kelak menjadi pusat
kota baru terjadi di abad ke-17 sesuai dengan apa yang dicatat dalam lontara bilang. Dart
penelitian arkeologis bisa diduga pula bahwa istana-istana Sultan Alauddin dan Sultan

Hasanuddin berada tidak jauh darimaccini dangang di ujung barat laut benteng.

Foto 5: Dinding Benteng Somba Opu sisi barat (MAE, 2009)



Benteng Somba Opu awalnya memiliki tembok yang terbuat dari tanah yang
diperkirakan juga dibangun oleh Tumaparisi Kallona. Dan baru kelak di bawah pimpinan
Tunipalangga temboknya dipasang bata merah. Apabila dilihat dari atas, dapat dilihat
tembok benteng sepanjang lebih dari 300 meter yang melindungi sisi selatan yang
menghadap ke Sungai Jeneberang, dan di sisi timur dan barat juga ada benteng
sepanjang masing-masing 100 meter. Tidak ada petunjuk bahwa di sist utara juga
pernah ada tembok benteng. Sejak awal 1990-an, usaha untuk merenovasi benteng int
sudah dilakukan dan hasilnya benteng yang temboknya nampak rapi dibangun sudah
bisa dikunjungi. Untuk lebih dapat dinikmati, dibangun juga rumah-rumah tradisional

dariberbagai daerah di Provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat.
3. Benteng Ujung Pandang/ Fort Rotterdam

Tidak diragukan lagi, inilah benteng yang paling dikenal dari Kota Makassar. Tidak
berlebihan bila dikatakan bahwa benteng ini adalah salah satu ikon terpenting kota ini.
Bahkan bisa dikatakan bahwa bagi pengunjung ke Kota Makassar, baik dari Sulawesi
Selatan, dari luar pulau, atau bahkan dari luar negert, tidak lengkap berkunjung ke Kota

Makassar tanpa singgah ke Benteng Ujung Pandang / Fort Rotterdam.

Awalnya benteng yang disebut Benteng Ujung Pandang ini merupakan satu dari
serangkaian benteng yang dibangun oleh Kekaraengan Gowa sebagai bagian dart
sistem pertahanannya. Lokasi benteng ini sendiri berada di antara pusat Kekaraengan
Tallo di muara Sungai Tallo (di bagian utara pantai kota Makassar) dan Benteng Somba
Opu di muara Sungat Jeneberang (sekarang di bagian selatan kota). Di masa awalnya
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